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ABSTRAK 
Irma Lutviani: Pengukuran Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Economic Value 

Added(EVA) Pada PT.Telekomunikasi Indonesia (TELKOM), Skripsi, Akuntansi, FE UN PGRI 

Kediri, 2018. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan dan metode Economic Value Added (EVA) 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dengan 

metode EVA  kinerja keuangan perusahaan perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

perusahaan dengan menghasilkan keuntungan dan mengelola serta mengalokasikan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan. Penilaian kinerja juga diperlukan oleh investor untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan dan investasi dan resiko yang dialami oleh investor. Agar perusahaan dapat mencapai 

tujuan kinerja keuangannya seperti yang diharapkan, maka perusahaan perlu memperhatikan faktor 

apa yang mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana Kinerja Keuangan PT.Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) dapat diukur menggunakan metode Economic Value Added (EVA)? (2) Seberapa 

efektif pengaruh metode Economic Value Added (EVA) terhadap kinerja keuangan 

PT.Telekomunikasi Indonesia (Telkom)? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto.Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Telkom dan Subjek dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 

perusahaan tersebut dan dianalisis menggunakan rumus atau perhitungan metode Economic Value 

Added (EVA) . 

Kesimpulan yang di peroleh dari penelitian ini adalah (1) Kinerja keuangan PT. 

Telekomunikasi Indonesia ,Tbk (TELKOM) padatahun 2014-2016 yang diukur dengan menggunakan 

metode EVA (Economic Value Added) menghasilkan nilai> 0 / bernilai positif, ini berarti telah terjadi 

proses nilai tambah ekonomis lebih setelah perusahaan membayarkan semua kwajibannya pada 

kreditur. (2) EVA akan meningkat apabila manajemen melakukan berbagai hal, salah satunya 

meningkatkan laba operasi tanpa adanya tambahan modal ,dan menarik biaya modal dari aktivitas 

usaha yang tidak menguntungkan agar perusahaan mencapai tujuannya yaitu untuk mendapatkan nilai 

tambah ekonomis pada perusahaan secara efektif dan signifikan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Kondisi perekonomian di 

Indonesia yang selalu berubah dan 

tidak tetap dengan adanya 

perkembangan teknologi 

menjadikan suatu perusahaan terus 

bersaing untuk mempertahankan 

keberadaan perusahaannya.Kondisi 

ini yang menuntut suatu perusahaan 

untuk melakukan perbaikan 

diberbagai bidang, salah satunya 

bidang keuangan. Setiap 

perusahaan yang didirikan 

bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan atau laba dan 

memaksimalkan kekayaan dari 

pemegang sahamnya. Disamping 

itu juga untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan 

dengan baik agar perusahaan dapat 

berkembang sesuai dengan 

kegiatan yang dijalankan pada 

waktu yang akan datang.   

Dalam hal ini salah satu 

yang menjadi ketertarikan saya 

untuk melakukan penelitian tentang 

Industri telepon seluler mengalami 

perkembangan yang pesat dalam 

satu dekade terakhir ini, baik di 

Negara maju ataupun sedang 

berkembang. Dimana telepon yang 

dulunya merupakan barang mewah, 

sehingga hanya kelompok tertentu 

yang bisa menikmatinya, sekarang 

dengan mudah mendapatkannya, 

baik dalam sarana telekomunikasi 

telepon tetap ataupun telepon 

seluler. 

Pertumbuhan yang terjadi 

pada industri telekomunikasi ini 

memang masih sangat menarik dan 

dapat dikategorikan sebagai 

industri yang ketat dalam 

persaingan dunia bisnis. Hanya 

yang perlu diperhatikan yakni 

masalah belanja investasi yang 

masih terpaut pada mata uang 

dollar, ketika nilai tukar rupiah 

melemah maka investasipun 

semakin berat. Maka dari itu  

investor dalam memutuskan untuk 

menginvestasikan dananya dipasar 

modal, terlebih dahulu menilai 

kinerja keuangan perusahaan yang 

dijadikan tempat untuk 

berinvestasi. “Kinerja keuangan 

adalah penentuan ukuran-ukuran 

tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba” (Sawir 2005 : 4). Dengan 

melakukan pengukuran   kinerja, 

maka akan diperoleh informasi 

mengenai kondisi dan posisi 

keuangan perusahaan (Sawir 2005 : 

6). Sumber data yang dapat 

digunakan investor dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan dapat 

dianalisis melalui laporan keuangan 

yang telah dibuat perusahaansesuai 
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dengan kaidah standar penyusunan 

laporan keuangan yang telah 

ditetapkan. 

Sehingga untuk mengetahui 

kinerja perusahaan telekomunikasi  

perlu adanya koreksi yang tepat 

dan akurat agar mengetahui mana 

yang terbaik terlebih dengan 

adanya perang tarif pada tahun 

2003 yang diberlakukanlah 

pengukuran kinerja masing-masing 

perusahaan agar investor 

mengetahui dengan jelas 

bagaimana keadaan perusahaannya 

dilihat dari sisi kepentingan 

masyarakat seperti perubahan 

harga, perubahan layanan, dan 

cakupan jaringan yang perlu dilihat 

juga dari sisi keuangannya atau 

tingkat profitabiltas. 

Pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan diperlukan 

untuk menentukan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Bagi investor penilaian dan 

pengukuran kinerja keuangan 

sangat berperan dalam pengukuran 

tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan dan kondisi sebenarnya 

suatu perusahaan. Pengukuran 

kinerja keuangan dilakukan agar 

modal yang diinvestasikan cukup 

aman dan mendapatkan tingkat 

hasil pengembalian yang 

menguntungkan dari investasi yang 

ditanamkan investor. 

Pengukuran dan penilaian 

kinerja keuangan dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan 

yang telah dibuat oleh perusahaan. 

Menurut Warsono (2003), metode 

pengukuran laporan keuangan 

perusahaan yang umumnya 

digunakan saat ini yaitu, analisis 

rasio keuangan, metode Economic 

Value Added (EVA), analisis 

balance scorecard, dan analisis 

RADAR. Pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan yang sering 

tercantum dalam laporan keuangan 

perusahaan yang dipublikasikan 

untuk investor adalah analisis 

berupa berupa current ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS), Return 

On Investmen (ROI), dan Return 

On Equity (ROE). Pengukuran 

kinerja keuangan dengan 

menggunakan ROI, EPS, dan ROE, 

dalam operasionalnya 

menggunakan data yang bersifat 

historis dan kurang memperhatikan 

adanya tingkat risiko investasi yang 

berkaitan dengan biaya modal yang 

harus ditanggung oleh pemilik 

model itu sendiri (Sawir , 2005 : 9). 

Pengukuran yang belum 

memperhitungkan adanya unsur 

biaya modal sendiri atas laba yang 
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dihasilkan akan mengakibatkan 

pelaporan laba tidak menunjukkan 

laba yang sebenarnya, karena untuk 

menghitung laba riil perusahaan 

harus menghitung biaya modal baik 

itu modal sendiri maupun modal 

yang dibiayai dari hutang.  

Pengukuran kinerja 

keuangan yang biasanya digunakan 

sebagaimana yang dipaparkan 

diatas, dirasa belum cukup oleh 

pihak manajemen perusahaan bagi 

investor. Pihak manajemen 

perusahaan belum yakin bahwa 

perusahaan telah mampu 

menciptakan nilai tambah 

perusahaan, sedangkan bagi 

investor pengukuran tersebut belum 

bisa dipergunakan untuk 

memprediksi pengembalian modal 

yang akan diperoleh dimasa yang 

akan datang telah sesuai dengan 

yang diharapkan.  

Adanya Economic Value 

Added (EVA) menjadi relevan 

untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan nilai 

tambah karena EVA adalah Ukuran 

nilai tambah ekonomis yang 

dihasilkan oleh perusahaan sebagai 

akibat dari aktivitas atau strategi 

manajemen. Metode Economic 

Value Added (EVA) salah satu cara 

dalam menilai kinerja keuangan 

yang lebih memfokuskan pada nilai 

tambah dari suatu investasi (Sawir 

2005 : 7). Dengan adanya EVA, 

maka pemilik perusahaan atau 

dalam hal ini pemegang saham 

dapat mengetahui ada tidaknya dan 

bagus tidaknya dalam tingkat 

pengembalian modal yang akan 

diperoleh, dan sesuai atau tidaknya 

dengan biaya modal yang telah 

dikeluarkan atau ditanamkan. Maka 

metode EVA ini dapat menjadi 

alternatif penilaian kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Selain 

historis perusahaan saat investor 

ingin melihat kemampuan 

manajemen dalam mengelola 

keuangan perusahaan, karena 

historis 

 perusahaan bukan sebuah jaminan 

bahwa perusahaan itu akan 

bertahan untuk jangka waktu yang 

lama.  

Berdasarkan uraian diatas, 

maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan telekomunikasi yang 

dikaji dengan metode Economic 

Value Added (EVA). Dengan 

demikian peneliti mengangkat 

judul penelitian “Pengukuran 

Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Economic 

Vallue Added (EVA) Pada 
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PT.Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom)” Tahun 2014-2016. 

 

II. METODE 

Variabel  Penelitian   

Variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari  variabel terikat 

(dependent variable) yaitu Kinerja 

Keuangan dan  variabel bebas 

(Independent variable) atau 

variabel yang tidak tergantung pada 

variabel yang lainnya. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Economic Vallue Added 

(EVA).  

Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuatitatif. 

Teknik Penelitian dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan penelitian 

Ex Past Facto, yaitu suatu 

penelitian yang dlakukan untuk 

meneliti suatu peristiwa yang telah 

terjadi dan kemudian menurut 

kebelakang untuk faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

dengan cara browsing atau dapat 

melalui akses diinternet, yaitu pada 

saitus  www.telkom.co.id. Waktu 

penelitian ini dilakukan selama 3 

bulan dimulai pada bulan Maret 

sampai dengan Juni 2018.   

Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian bisa 

berupa benda, hal atau orang. 

Dengan demikian subjek penelitian 

ini adalah Kinerja Keuangan yang 

diukur dengan metode Economic 

Value Added (EVA) dimana 

metode ini akan membantu untuk 

mengetahui pengukuran kinerja 

keuangan pada perusahaan. Objek 

dalam penelitian ini adalah PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom). Dimana perusahan 

tersebut diukur dengan metode 

EVA untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan secara 

menyeluruh.   

Teknik Pengumpulan data  

Pada penelitian ini data 

yang digunakan merupakan data 

sekunder. Teknik pengumpulan 

data merupakan cara atau metode 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam usaha 

meecahkan masalah yang dihadapi. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi 

yakni suatu usaha untuk 

memperoleh data sekunder melalui 

http://www.telkom.co.id/
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pencatatan bukti-bukti yang sudah 

didokumentasikan, yang relevan 

dengan permasalahan penelitian.  

Teknik Analisis Data  

Untuk mengolah data yang 

telah dikumpulkan dari hasil 

penelitian, peneliti menggunkan 

metode pengukuran kinerja dengan 

metode Economic Value Added 

(EVA) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kinerja keuangan PT. 

Telekomunikasi diukur dengan 

menggunakan   metodeEconomic 

Value Added (EVA).  

Disini dapat dijelaskan 

bahwa kinerja keuangan 

perusahaan diukur dengan metode 

EVA, hasil perhitungan diatas 

dapat digunakan untuk 

menganalisis Economic Value 

Added (EVA) dalam perusahaan 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom). Berikut disajikan tabel  

hasil pengukuran EVA terhadap 

perusahaan Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom). 

 

 

 

 

 

Tabel  Hasil perhitungan Kinerja 

Keuangan dengan Metode EVA Tahun 

2014 - Tahun 2016  

Perhitungan EVA PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom)  
Tahun NOPAT WACC EVA 

2014 Rp 21.449.969 Rp 255.155 Rp 21.194.814 

2015 Rp 23.325.247 Rp 489.915 Rp 22.835.332 

2016 Rp 29.181.987 Rp 158.265 Rp 29.023.713 

 

Menurut Mikke Rousana, (1977 : 

18-21) langkah yang dilakukan 

untuk menentukan EVA adalah 

(1) Menghitung NOPAT (2) 

menghitung Invested Capital (3) 

menghitung Weighted Average 

Cost of Capital (WACC)  (4) 

menghitung Chapital Charges (5) 

Menentukan EVA.   

Berdasarkan tabel diatas 

mengenai besarnya perhitungan 

kinerja keuangan dengan metode 

EVA dari tahun 2014 – 2016, 

Nampak bahwa : 

a. Dari tabel diatas dapat dilihat  

variabel Economic Value 

Added (EVA) 

PT.Telekomuniksai Indonesia 

mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Dapat dilihat dari 

penelitian terdahulu disini 

Muthia Sari 2015, dengan 

menganalisis kinerja 

keuangan dengan 

menggunakan metode yang 

sama yaitu EVA pada 

perusahaan X juga 
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mengalami hal yang sama 

yaitu terjadi peningkatan nilai 

tambah ekonomis yang 

signifikan pada kinerja 

keuangannya. Kemudian 

dipenelitian ini dapat dilihat 

pada tahun 2014 NOPAT 

sebesar Rp. 21.449.969, 

WACC sebesar Rp. 255.155 

dan kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode EVA 

sebesar Rp. 21.194.814. 

Dengan demikian nilai EVA 

> 0 mengandung arti  bahwa 

kinerja keuangan pada tahun 

2014 dengan metode EVA 

mempunyai nilai tambah 

ekonomis.  

b. Selanjutnya dipenelitian ini  

pada tahun 2015 NOPAT 

sebesar Rp. 23.325.247, 

WACC sebesar Rp. 489.915 

dan kinerja keuangan dengan 

metode EVA sebesar Rp. 

22.835.332. Ini juga 

menandakan bahwa kinerja 

keuangan pada perusahaan 

dari tahun sebelumnya 

mengalami peningkatan atau 

fluktuasi pada perusahaan, 

atau bisa dikatakan bahwa 

perusahaan berhasil 

meningkatkan nilai tambah 

ekonomis dari tahun 

sebelumnya yaitutahun 2014. 

Dan dapat dibandingkan 

dengan  penelitian terdahulu 

dengan pendapat Ardyan 

Firdausi M. 2011, yang 

melakukan penelitian dengan 

metode EVA dan MVA juga 

mengalami hal yang sama 

untuk mendapatkan nilai 

tambah ekonomis disuatu 

perusahaan diukur dengan 

metode tersebut dan akhirnya 

dapat mendapatkan nilai 

tambah ekonomis yang 

signifikan atau nilai EVA > 0.  

c. Kemudian pada tahun 2016 

juga dikatakan lagi bahwa 

nilai EVA > 0 atau dikatakan 

perusahaan mempunyai atau 

telah berhasil mencapai 

tujuan yaitu mempunyai nilai 

tambah ekonomis. Nilai 

perusahaan ini berhasil 

mendapatkan nilai yang 

signifikan dan diatas dapat 

dilihat bahwa NOPAT 

sebesar Rp. 29.181.978, 

WACC sebesar Rp. 158.265 

dan kinerja keuangan dengan 

metode EVA sebesar Rp. 

29.023.713 bisa dilihat jelas 

pada tahun ini bahwa 

perusahaan menunjukkan 

berhasil lagi meningkatkan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Irma Lutviani |14.1.02.01.0091 
Ekonomi – Akuntansi  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
 

9 

nilai tambah ekonomis pada 

perusahaan setiap tahunnya. 

 

2. Keefektifan metode Economic 

Value Added (EVA) terhadap 

kinerja keuangan PT. 

Telekomuniksai Indonesia 

(Telkom). 

Berdasarkan perhitungan 

diatas maka dapat dijelaskan 

sebagaimana efektifnya suatu 

perusahaan menggunakan metode 

EVA, bahwa dari hasil analisis  

perusahaan Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom) dari tahun ke 

tahun yakni tahun  2014 sampai 

dengan tahun 2016 EVA > 0 yang 

artinya bahwa perusahaan terus 

mengalami peningkatan nilai 

tambah ekonomis bagi perusahaan. 

Yakni dalam kata lain dapat 

dikatakan bahwa nilai perusahaan 

pada setiap tahunnya, mengalami 

nilai tambah yang dapat dikatakan 

bahwa perusahaan ini meningkat 

secara efektif dan signifikan untuk 

meningkatkan kualitas perusahaan 

dan berhasil menarik investor untuk 

dapat menginvestasikan sahamnya 

pada suatu perusahaan. Dan 

menandakan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan untuk 

menarik investor bagi pemilik 

saham. 

IV. PENUTUP 

Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil 

penelitian dari penerapan Economic 

Value Added (EVA) untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan :  

1. Kinerja keuangan PT. 

Telekomunikasi Indonesia ,Tbk 

(TELKOM) pada tahun 2014-

2016 yang diukur dengan 

menggunakan metode EVA 

(Economic Value Added) 

menghasilkan nilai> 0 / bernilai 

positif, ini berarti telah terjadi 

proses nilai tambah ekonomis 

lebih setelah perusahaan 

membayarkan semua 

kewajibannya pada kreditur.  

2. EVA akan meningkat apabila 

manajemen melakukan berbagai 

hal, yakni meningkatkan laba 

operasi tanpa adanya tambahan 

modal, menginvestasikan   modal  

baru ke dalam project yang  

mendapatkan return lebih besar 

biaya modal yang ada, dan 

menarik biaya modal dari 

aktivitas usaha yang tidak 

menguntungkan agar perusahaan 

mencapai tujuannya yaitu untuk 

mendapatkan nilai tambah 

ekonomis pada perusahaan secara 

efektif dan signifikan.  
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Implikasi  

Implikasi Teoritis 

Pada hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa kinerja keuangan PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 

selama 3 (Tiga) tahun yaitu 2014-2016 

mempunyai nilai tambah ekonomis, 

walaupun demikian perusahaan harus 

tetap memperhatikan modal dalam 

pembiayannya, sehingga mampu 

meningkatkan laba, Hasil dalam 

penelitian ini sesuai dengan teori oleh 

Bambang (1990 : 163) EVA 

Merupakan sebuah metode untuk 

mengetahui laba ekonomi 

sesungguhnya dari sebuah perusahaan. 

Oleh karena itu, seringkali EVA 

disebut dengan laba ekonomi. EVA 

didasarkan pada sebuah  ide bahwa 

sebuah bisnis harus mampu menutupi 

biaya operasi dan biaya modalnya.  

 Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dalam penelitian ini 

adalah dengan adanya hasil penelitian 

tersebut diharapkan dapat memberikan 

pertimbangan bagi para manajemen 

dalam mengambil kegiatan-kegiatan 

usaha dan juga diharapkan dapat 

menjadi tolak ukur agar manajemen 

menciptakan nilai tambah yang lebih 

lagi bagi perusahaan terutama bagi para 

investor.  
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